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ABSTRACT 

The problem in this research is the lack of interest in student entrepreneurship to graduate 
graduates. This causes many educated unemployed, the thought of students and graduates is that 

they can work, without thinking about how they create their own jobs. The method in this study is a 

survey method with a quantitative approach, samples were taken randomly with 84 students using 
the Slovin formula from a population of 106 students. Data collection techniques in the form of 

instruments in the form of a Likert scale questionnaire documentation and observation. Analysis 

techniques in this study are quantitative using descriptive statistics, and subsequently using 

multiple linear regression, classical assumptions and hypothesis testing. From the results of the 
analysis table above the effect of Self-Efficacy (X1) on Entrepreneurial Interest (Y) obtained t 

Count = 0.298 <t table 3.110 with the value of sig. = 0.767, because the significance is greater 

than 0.05, which is 0.767), namely rejecting H1, the effect of entrepreneurship education on 
entrepreneurial interest with a value of t Calculate = 7.631> t Table 3.110, because the 

significance is less than 0.05, 0.000 and accept H1. Simultaneously the F Test Result is 29,137> 

from 3,110 F Table with a significance level of 0,000 <0.05, it can be concluded rejecting H0. 
Thus there is an effect between Self-Efficacy and Entrepreneurship Education simultaneously 

influencing the Interest of Entrepreneurship by 41.8% and receiving H1 
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ABSTRAK     
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya minat berwirausaha mahasiswa sampai lulusan 

sarjana. Hal ini menyebabkan banyak pengangguran-pengangguran terdidik, yang menjadi 
pemikiran mahasiswa maupun lulusan sarjana adalah mereka dapat bekerja, tanpa memikirkan 

bagaimana mereka menciptakan lapangan kerja sendiri. Metode dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan pendekatan kuantitatif, sampel diambil secara random dengan 84 mahasiswa 

menggunakan rumus slovin dari dari populasi 106 Mahasiswa. Teknik pengumpulan data berupa 
intrumen dalam bentuk angket skala likert dokumentasi dan observasi.Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, dan selanjutnya menggunakan 

regresi linear berganda, asumsi klasik dan pengujian hipoytesis Dari tabel hasil analisis diatas 
pengaruh Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y) di peroleh t Hitung = 0.298 < t tabel 

3.110 dengan nilai sig. = 0.767, karena signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.767)  yaitu 

menolak H1, Pengaruh pendidikan Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha dengan nilai t Hitung 
sebesar = 7.631 > t Tabel 3.110, karena signikansi yang di ketahui lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000 

dan Meneroma H1. Secara Simultan Hasil Uji F Hitung sebesar 29.137 > dari 3.110 F Tabel  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 , maka dapat disimpulkan menolak H0. Dengan 

demikian ada pengaruh antara Efikasi Diri dan Pendidikan Berwirausaha secara simultan 
berpengaruh terhadap Minat Wirausaha sebesar 41.8% dan menerima H1. 
 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Pendidikan Kewirausahaan dan  Minat Berwirausaha 
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PENDAHULUAN 

Masalah perekonomian dimiliki oleh 
semua Negara, baik Negara maju, Negara 

terbelakang, Negara kaya maupun Negara 

miskin. Di Negara negara berkembang, 
pemerintah yang menetukan pembangunan 

ekonomi. Persoalan ekonomi yang menonjol 

seperti Negara Indonesia yang sedang 
berkembang adalah persoalan pengangguran 

dan juga kemiskinan. Untuk mengatasi 

masalah diatas, diperlukan generasi muda 

yang memiliki efikasi diri tinggi. Menurut 
Pajares (1996), efikasi diri didefinisikan 

sebagai keyakinan seseorang dengan 

kemampuannya untuk melaksanakan suatu 
tugas yang spesifik. 

Efikasi diri sangat mempengaruhi 

motivasi seseorang dalam mengembangkan 
potensinya, mengejar prestasi yang ingin 

diraih dan juga mempengaruhi kepercayaan 

diri dalam bersosialisasi di kehidupan 

masyarakat. Selain efikasi diri, pendidikan 
kewirausahaan sangat diperlukan dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan diperlukan dalam 
menambahkan skill dan ilmu setelah selesai 

mengenyam dunia pendidikan. Menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan merupakan pintu gerbang 

dalam membentuk dan menumbuhkan pribadi 
ulet, tanggung jawab dan berkualitas yang 

bermuara pada terwujudnya kompetensi kerja 

(Suryana 2006). 
Oleh karena itu, mencermati dinamika 

kehidupan yang kian kompetitif, peran 

Perguruan Tinggi dituntut untuk bisa 
menciptakan ruang yang kondusif bagi 

tumbuhnya spirit enterpreunership dengan 

memperkuat mental dan memepertajam minat 

melalui proses pembelajaran. Bagaimanapun 
juga ketika ekonomi mulai berkembang, 

pemerintah tentunya akan mengurangi 

perannya didalam aktivitas ekonomi. Pada 
tahap seperti ini maka sektor swasta yang 

dimotori oleh wirausahawan-wirausahawan 

jelas akan menjadi mesin pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara. 

Masalah dalam penelitian ini adalah 

kurangnya minat berwira usaha dari 

mahasiswa sampai lulusan sarjana. Hal 
tersebut dikemudian hari munculkan 

pengangguran-pengangguran terdidik, yang 

menjadi pikiran mahasiswa maupun lulusan 
sarjana adalah yang penting mereka dapat 

bekerja, tanpa memikirkan bagaimana mereka 

menciptakan lapangan kerja sendiri.       
Hal tersebut didukung oleh rendahnya 

perhatian pemerintah terkhusus dunia 

pendidikan terhadap mata pelajaran atau mata 
kuliah kewirausahaan. Maka tidak heran jika 

perguruan tinggi hanya menghasilkan lulusan-

lulusan yang siap kerja bukan lulusan-lulusan 
yang siap kerja dan siap berwiraswasta dan 

menciptakan lapangan kerja sendiri maupun 

untuk orang lain 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Efikasi Diri 

 Bandura adalah tokoh yang 
memperkenalkan istilah efikasi diri (self-

efficacy). Istilah Efikasi diri pertama kali 

diperkenalkan oleh Bandura dalam 
Psychological Review nomor 84 tahun  1986.  

Bandura  mengemukakan  self efficacy is "the 

belief in one’s capabilities toorganize  and  

execute  the  courses  of  action  required  to  
manage  prospective  situations. Bandura 

(1972:2) mendefinisikan efikasi diri sebagai 

kepercayaan seseorang atas kemampuan 
dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Pendidikan Wirausaha 

Kewirausahaan sudah merambah 

kedunia pendidikan, diintegrasikan dengan 
kurikulum sekolah maupun perguruan tinggi. 

Menurut agus Wibowo (2011:30) Pendidikan 

kewirausahaan merupakan upaya 
menginternalisasikan jiwa dan mental 

kewirausahaan baik melalui institusi 

pendidikan maupun institusi lain seperti 
lembaga pelatihan, training dan sebagainya. 

Menurut Lo Choi Tug (2011:36) mengatakan 

bahwa pendidikan kewirausahaan adalah “the 

process of transmitting entrepreneurial 
knowledge and skills to students to help them 

exploit a business opportunity” (proses 

transmisi pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan kepada siswa untuk membantu 

mereka memanfaatkan peluang bisnis). 

Minat Wirausaha 
 Minat merupakan kecenderungan yang 

agak menetap pada seseorang untuk merasa 

tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa 

senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan 
dengan bidang itu. Santoso (1993) 

menegaskan minat berwirausaha adalah 

keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk 
bekerja keras atau berkemauan keras untuk 

berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan 
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hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko 

yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari 
kegagalan yang dialami 

 

Hipotesis Penelitian  
 Berdasarkan asusimsi diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
1. Terdapat pengaruh Efikasi Diri  terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Flores Tahun Akademik 2018/2019 Ende 
NTT. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pendidikan Kewirausahaan  terhadap 
Minat Berwirausaha  Mahasiswa Fakultas 

Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Flores Tahun Akademik 2018/2019 Ende 
NTT. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Efikasi Diri dan 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap 
Minat BerwirausahaMahasiswa Fakultas 

Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Flores Tahun Akademik 2018/2019 Ende 
NTT 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah 
metode survey dengan pendekatan kuantitatif, 

sampel diambil secara random dengan 84 

mahasiswa menggunakan rumus slovin dari 
dari populasi 106 Mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data berupa intrumen dalam 

bentuk angket skala likert dokumentasi dan 
observasi.Teknik analisis dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif, dan selanjutnya menggunakan 

regresi linear berganda, asumsi klasik dan 
pengujian hipoytesis.      

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri  atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti yang di pelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek 

dan benda-benda. Populasi dalam Penelitian 
ini adalah mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Flores Tahun 

Akademik 2018/2019. 
 

 

Sampel 

 Sampel adalah bagian dari Populasi, 
karena keterbatasan dana, waktu, tenaga maka 

peneliti dapat menggunakan  4 sampel 

MahasiswA FKIP yang akan diambil secara 
acak  dari populasi di FKIP yaitu Mahasiswa 

Prodi Matematika, Sejarah, Pendidikan 

Ekonomi dan PGSD yang terdiri dari 106 
Mahasiswa  dan untuk menentukan sampel 

menggunakan rumus slovin sehingga jumlah 

sampel 84 Mahasiswa FKIP Universitas 

Flores.  

Rancangan Penelitian 

 
Gambar 1 Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang pertama 
menggunakan angket untuk mengukur Efikasi 

Diri, Pendidikan kewirausahaan dan Minat 

Wirausaha mengenai pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial dan kedua  Minat Mahasiswa 

tahun akademik 2018/2019 . Instrumen 

penelitian yang digunakan Skala likert  dalam 
bentuk angket, dokumentasi dan observasi. 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Deskriptive Statistics 

1. Efikasi Diri 

Tebel 1 

 
Dari tabel distribusi frekuensi bahwa 65 

% Mahasiswa FKIP Universitas Flores berada 
dalam kategori baik dan 15 % kategori sangat 

baik dan 4 % berada dalam kategori cukup. 

Hal ini menunjukan Efikasi Diri Mahasiswa 
FKIP berada dalam kategori sedang 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

Efikasi Diri (X1)

Pendidikan 
Kewirausahaan 
(X2)

Minat
Berwirausaha
( Y)
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Dari tabel 2 distribusi frekuensi 

Mahasiswa di bawah ini bahwa 50% 
Mahasiswa FKIP Universitas Flores berada 

dalam kategori baik dan 30 % kategori sangat 

baik dan 4 % berada dalam kategori cukup. 
Hal ini menunjukan Pendidikan Wirsausaha 

Mahasiswa FKIP berada dalam kategori 

sedang. 

Tabel 2 

 
3. Minat Wirausaha 

Dari tabel 3 distribusi frekuensi 
Mahasiswa bahwa 45% Mahasiswa FKIP 

Universitas Flores berada dalam kategori baik 

dan 37 % kategori sangat baik dan 2 % berada 
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukan 

Minat Wirsausaha Mahasiswa FKIP berada 

dalam kategori sedang 

Tabel 3 

 
Hasil Penelitian 
 

Table 4 

 
 
 

 

a. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 

Berwirausaha mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Dari tabel 4 hasil analisis dibawah bahwa 

pengaruh Efikasi Diri (X1) terhadap Minat 
Berwirausaha (Y) di peroleh t Hitung = 

0.298 < t tabel 3.11 dengan nilai sig. = 

0.767, karena signifikansi lebih besar dari 
0.05 yaitu 0.767. 

b. Pengaruh Pendidikan Wirausaha terhadap 

Minat Wirausaha mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Dari hasil analisis di atas pengaruh 

pendidikan Wirausaha terhadap Minat 

Berwirausaha dengan nilai t Hitung 
sebesar = 7.631 > t Tabel 3.11, karena 

signikansi yang di ketahui lebih kecil dari 

0.05 yaitu 0.000,. 
c. Pengaruh Efikasi Diri dan Pendidikan 

Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. 
Uji F digunakan untuk menguji seluruh 

variabel bebas yaitu variabel efikasi diri dan 

pendidikan Minat berwirausaha berpengaruh 
secara simultan atau secara bersama –sama 

terhadap Minat Wirausaha. Hasil Uji F dapat 

dilihat di tabel berikut: 

Hasil Analisis Uji F 
Dari tabel 5 di bawah diketahui F 

Hitung sebesar 29.137 > dari 3.110 F Tabel  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 
0.05 , dengan demikian dapat disimpulkan 

menolak H0. Dengan demikian ada pengaruh 

antara Efikasi Diri dan Pendidikan Minat 
Berwirausaha secara simultan berpengaruh 

terhadap Minat Wirausaha dan menerima H1. 

Tabel 5 

 
Pembahasan 

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 

Wirausaha Mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah 

dilakukan bahwa Efikasi Diri pada mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 
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Universitas Flores terhadap minat 

berwirausaha sebesar 65 % pada kriteria baik, 
15 %  pada kriteria sangat baik dan 4 % pada 

kriteria cukup. Hal ini menunjukan bahwa 

Efikasi Diri Mahasiswa FKIP Universitas 
Flores berada pada kategori sedang. Efikasi 

Diri mahasiswa dalam Penelitian ini 

menggunakan angket kuisioner 
Menurut Bandura Efikasi adalah 

keyakinan individu tentang kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas atau suatu 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil tertentu. 

2. Pengaruh Pendidikan Wirausaha terhadap 

Minat Wirausaha Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Dari hasil deskripsi data variabel 

pendidikan wirausaha pada FKIP universitas 
Flores dalam kategori baik ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi pendidikan wirausaha 

yang di berikan maka semakin tinggi juga 

minat mahasiswa dalamberwirausaha. 
Hasil penelitian yang relevan menurut 

Retno Budi Lestari dan Trisnandi Wijaya 

tahun 2012, menyimpulkan bahwa pendidikan 
wirausaha berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

3. Pengaruh Efikasi Diri  dan Pendidikan 

Wirausaha terhadap Minat Wirausaha 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 

Efikasi Diri dan Pendidikan Wirausaha 
terhadap Minat Wirausaha Mahasiswa FKIP 

Universitas Flores secara simultan 

berpengaruh secara signifikan dengan Nilai F 
Hitung 29.137 > F Tabel 3.110 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. 

Dari hasil analisis data diatas dapat 

diketahui bahwa R Square sebesar 0.418, hal 
ini menunjukan bahwa 41.8 % variabel X1 dan 

X2 berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat (Y) Minat Wirausaha. Sisanya 
58.2 % yang bukan merupakan bidang Fokus 

dalam penelitian ini 

Hasil penelitian yang relevan menurut 
Puji Maya sari pada tahun 2015 terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengalaman 

wirausaha dan lingkungan keluarga terhadap 

Minat berwirausaha. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efikasi Diri Mahasiswa FKIP Universitas 

Flores tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Minat Wirausaha, karena hasil 

analisis dari Variabel Efikasi Diri ( X1) 

terhadap vaeriabel Minat Wirausaha (Y) di 
peroleh t Hitung 0.298 < t Tabel 3.110, 

signifansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.767. 

Hal ini menunjukan tingkat kepercayaan diri 
mahasiswa FKIP Universitas Flores masih 

sangat rendah terutama dalam berwirausaha 

secara mandiri. 

2. Pendidikan Wirausaha Mahasiswa FKIP 
Universitas Flores berpengaruh secara positif 

dan signifikan, karena dari hasil analisis 

variabel pendidikan wirausaha (X2) terhadap 
variabel minat wirausaha (Y) di peroleh t 

Hitung 7.631> t Tabel 3.110 dengan tingkat 

signifikansi 0.000< 0.05. Menunjukan bahwa 
pengetahuan yang di miliki oleh mahasiswa 

FKIP Universitas Flores sangat mendukung 

dalam meningkatkan Minat berwirausaha. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan wirausaha 
maka semakin baik minat mahasiswa dalam 

wirausaha secara mandiri. 

Efikasi Diri dan Pendidikan Wirausaha 
Mahasiswa Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Flores memiliki 

korelasi secara bersama-sama dengan Minat 

Wirauaha. Korelasi Efikasi Diri dan 
Pendidikan Wirausaha terhadap Minat 

Wirausaha  dengan koefisien Determinan 

sebesar 0.418 atau 41.8 % terhadap Minat 
Wirausaha. 
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